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Abstrak 

Konsumsi energi fosil semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Hal ini mendorong 

manusia untuk mencari pengganti batu bara dengan sumber energi alternatif. Pemanfaatan biomassa sebagai bahan bakar 

dapat menjadi solusi yang lebih berkelanjutan dalam memenuhi kebutuhan energi. Salah satu produk biomassa adalah 
briket arang. Percampuran komposisi pada briket juga mempengaruhi sifat briket. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik briket arang (kadar air, kadar abu, nilai kalor, kadar zat terbang, dan kadar karbon terikat) dari 

sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu. Pada penelitian ini, bahan baku briket adalah sekam padi, bonggol jagung dan 

tetes tebu dengan variasi (45%:45%:10%, 30%:60%:10%, 15%:75%:10%). Tahap awal adalah proses pengarangan 
bonggol jagung dengan suhu 300°C selama 60 menit kemudian dilakukan proses pengayakan menggunakan ukuran 60 

mesh, kemudian dilakukan proses pencetakan dan pengovenan dengan suhu 105°C. Pengujian karakteristik ditinjau dengan 

standar briket SNI 01-6235-2000. Karakteristik briket terbaik diperoleh pada campuran sekam padi, bonggol jagung dan 

tetes tebu (15%:75%:10%) dengan perolehan nilai kalor sebesar 5619,94 kal/gr, kadar air 5,84%, kadar abu 0,689%, kadar 
zat terbang 1,399% dan kadar karbon terikat 92,132%. Secara umum briket ini menunjukkan potensi yang baik, selain itu 

bahan yang mudah diperoleh dan juga proses produksi yang murah dapat menjadi salah satu pengganti bahan bakar 

konvensional. 

Kata Kunci: briket, sekam padi, bonggol jagung, tetes tebu 

 

 

Abstract 

Fossil fuel consumption is increasing along with Indonesian population growth. This problem encourages humans to 

look for replacement from coal with alternative energy. Utilizing biomass as fuel could be a solution, that is more 
sustainable in fulfilling energy needs. One of the biomass products is charcoal briquettes. The composition of the mix 

also affects the briquettes characteristics. This study intends to analyzed the characteristics of charcoal briquettes 

(water content, ash content, calorific value, volatile matter content, fixed carbon content) from rice husks, corn cobs 

and molasses. In this study, the raw materials that used to make the briquettes are rice husks, corn cobs and molasses 
with the following composition variations (45%:45%:10%, 30%:60%:10%, 15%:75%:10%). First step is burning the 

corn cobs at a temperature of 300°C for 60 minutes followed by the screening process is carried out using a size of 60 

mesh, then begin the pressing process and heating process using an oven at a temperature of 105°C. Characteristic 

testing is reviewed in accordance with briquettes SNI Standards 01-6235-2000. The best briquette characteristics were 
obtained from a mixture of rice husks, corn cobs and molasses (15%:75%:10%) with a calorific value of 5619.94 cal/gr, 

water content of 5.84%, ash content of 0.689%, volatile matter content of 1.399% and fixed carbon content of 92.132%. 

In general, these briquettes show good potential. In addition, the materials are easy to find, the production process is 

cheap, and these briquettes can be used as a replacement for conventional fuel. 

Keywords: briquettes, rice husks, corn cobs, molasses 

 

 

PENDAHULUAN 

Konsumsi energi fosil semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi setiap harinya. Sumber energi dunia berubah yang 

awalnya menggunakan kayu bakar kemudian beralih 

menggunakan energi fosil seperti minyak bumi, gas bumi, 

dan batu bara untuk memenuhi kebutuhan energi (Setyono 

& Kiono, 2021). Penggunaan minyak bumi, gas bumi, dan 

batu bara termasuk bahan bakar fosil yang tidak dapat 

diperbarui dan dieksploitasi secara besar-besaran (Vachlepi 

& Didin, 2013). Pada tahun 2023 tercatat 40,46% 

penyediaan energi primer nasional dipenuhi dari batu bara, 

persentase tersebut menurun dari tahun 2022 sebesar 

42,38% (Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 

2023). Sedangkan cadangan batu bara di Indonesia 

diperkirakan sebesar 38,84 miliar ton, dengan produksi 

sekitar 600 juta ton per tahun (Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral, 2021). Produksi batu bara memiliki 

dampak buruk pada lingkungan, hal ini mendorong manusia 

untuk mencari pengganti alternatif dari batu bara dengan 

sumber energi baru. Beberapa pilihan energi alternatif 

meliputi energi matahari, energi panas bumi, energi air, 

energi angin, dan biomassa. Untuk mengatasi persediaan 

energi dan mengurangi tingkat konsumsi dari penggunaan 

energi tak terbarukan dapat dilakukan dengan 

menggunakan energi baru terbarukan yaitu energi alternatif 

berupa biomassa.  

Biomassa merupakan alternatif pengganti pemanfaatan 

energi. Pemanfaatan biomassa sebagai bahan bakar dapat 

menjadi solusi yang lebih berkelanjutan dalam memenuhi 

kebutuhan energi. Biomassa adalah limbah benda padat
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dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar. Energi 

biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif karena 

sifatnya yang dapat diperbarui dan relatif tidak 

mengandung unsur sulfur sehingga tidak menyebabkan 

polusi udara. Bahan biomassa antara lain yaitu produk dari 

hasil pertanian, perkebunan, dan pertenakan, limbah 

pertanian, dan limbah perkebunan (Suryaningsih & Zaka, 

2020). Briket dapat menjadi solusi bahan bakar padat 

karena memiliki potensi besar sebagai bahan bakar 

alternatif. 

Briket merupakan bahan bakar alternatif yang 

sederhana, baik dari segi proses produksi maupun 

penggunaan bahan baku pembuatan briket, sehingga 

memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 

menjadi bahan bakar, karena briket memiliki nilai kalor 

yang relatif tinggi dengan waktu pembakaran yang lama. 

Mutu briket yang mempengaruhi kualitas bahan bakar 

adalah sifat fisik dan kimia seperti kadar air, kadar abu, dan 

nilai kalor. Kadar air dan kadar abu yang diharapkan dapat 

serendah mungkin sedangkan nilai kalornya diharapkan 

setinggi mungkin. Komponen utama dalam pembuatan 

briket menggunakan sekam padi dan bonggol jagung. 

Limbah pertanian seperti sekam padi, bonggol jagung, 

tempurung kelapa dapat digunakan sebagai bahan alternatif 

biomassa. Persoalan limbah pertanian seperti sekam padi 

dan bonggol jagung merupakan persoalan yang harus 

dipecahkan untuk menjaga lingkungan tetap lestari, salah 

satu usaha untuk memecahkan persoalan itu adalah 

mengelola limbah pertanian tersebut menjadi briket (Aryani 

dkk., 2017). 

Penelitian Ulma (2023), tentang analisis mutu briket 

berbahan campuran ampas teh dan sekam padi 

menggunakan perekat molase dengan metode pirolisis. 

Peneliti melakukan pengujian menggunakan tiga variasi 

sampel 10:90, 30:70, 50:50. Dari hasil penelitian 

menunjukkan komposisi terbaik dengan 30% ampas tebu 

dan 70% sekam padi menghasilkan nilai kalor 3771 kal/g, 

kadar air 9,28%, kadar abu 6,92% dengan konsentrasi 

perekat 9%.  

Penelitian Kurniawati (2018), tentang pengaruh 

penambahan serbuk tongkol jagung pada pembuatan 

biobriket dari pelepah pisang dengan perekat tetes tebu. 

Peneliti menggunakan tongkol jagung dan pelepah pisang 

dengan 3 variasi pengujian 90:10, 70:30, 50:50 dengan 

perekat tetes tebu sebanyak 50gr. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai kalor 4724 kal/g, kadar air 11,18%, 

kadar abu 9,18%. Dengan perbandingan komposisi 10% 

pelepah pisang dan 90% tongkol jagung dengan perekat 

tetes tebu sebanyak 50gr.  

Penelitian  Kale (2019), tentang briket arang bambu 

dengan menggunakan perekat molases. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui karakteristik briket arang 

bambu dengan variasi perekat molases. Perbandingan pada 

penelitian ini 5%, 10%, 15% perekat molases dari 40 gr 

berat bahan baku. Briket dikeringkan menggunakan oven 

dengan suhu 100°C selama 1 jam. Hasil karakteristik terbaik 

menggunakan 5% molases dengan kadar air 0,21%, kadar 

abu 0,6% dan nilai kalor 6.515 kal/g.  

Menurut Pramuda & Siregar (2024), melakukan 

penelitian uji karakteristik briket dengan campuran serbuk 

arang kelapa dan pelepah pisang menggunakan perekat 

molases dengan variabel yang digunakan (100%:0%, 

90%:10%, 70%:30%, 50%:50%, 0%:100%) dengan perekat 

molase sebanyak 5% yang dicampurkan air dengan 

perbandingan 1:10 (10 gram perekat : 100 ml air). Dari hasil 

penelitian campuruan terbaik tempurung kelapa dan pelepah 

pisang yaitu 90%:10%, nilai kalor 5383,84 kal/g, kadar air 

2,1%, kadar abu 8,63%, kadar zat terbang 14,24% dan kadar 

karbon terikat 77,13%. 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental untuk menentukan komposisi optimal 

biobriket dengan rasio bahan baku serbuk arang tempurung 

kelapa serbuk arang sekam padi dan tetes tebu. Variasi 

yang diuji meliputi serbuk arang tempurung kelapa dengan 

sekam padi yang telah melalui proses karbonisasi, 

kemudian dicampur dengan tetes tebu dalam rasio yang 

berbeda-beda hingga menjadi briket yang sesuai dengan 

SNI 01-6235-2000 dan siap diuji. Penelitian ini 

menerapkan metode kuantitatif dalam pengumpulan data, 

yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui pengujian standar briket dengan 

mengukur berbagai parameter, seperti kadar air, kadar abu, 

nilai kalor, kandungan zat terbang, karbon terikat, waktu 

awal penyalaan awal, serta lama briket terbakar. Sementara 

itu, data sekunder di dapat dari hasil survei dan sumber 

referensi seperti jurnal yang relevan dengan topik 

penelitian. 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Prosedur Penelitian 

A. Tahap Produksi  

1. Tahap persiapan bahan baku, pembuatan briket 

yaitu sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu. 

2. Tahap pengarangan atau karbonisasi dilakukan 

selama 60 menit dengan suhu 300°C. 

3. Tahap penumbukan sekam padi dan bonggol 

jagung hingga halus. 

4. Tahap pengayakan menggunakan ukuran 60 mesh 

agar didapatkan hasil serbuk yang halus. 

5. Tahap pencampuran serbuk arang sekam padi dan 

arang bonggol jagung. 

6. Tahap pencampuran tetes tebu pada bahan baku. 

7. Tahap pencetakan dengan memasukkan bahan 

baku pada alat cetak briket. 

8. Tahap pengepresan briket menggunakan pres 

hidrolik hingga tekanan yang ditentukan. 

9. Tahap pemanasan menggunakan oven dengan suhu 

60°C dengan waktu kurang lebih 3 jam.  

 

B. Tahap Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian pada briket yang 

telah siap diujikan dan akan dijelaskan didalam langkah 

pengumpulan data dan pengujian hasil eksperimen, dengan 

parameter yang akan diujikan sesuai standar SNI 01-6235-

2000 yaitu:  

a. Pengambilan data nilai kalor 

b. Pengambilan data nilai kadar air 

c. Pengambilan data nilai kadar abu 

d. Pengambilan data nilai kadar zat terbang 

e. Pengambilan data nilai karbon terikat 

 

Gambar 2. Diagram Alur Proses Produksi Briket 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Briket 

Berdasarkan hasil pengujian briket yang dilakukan 

di laboratorium yang berada di Politeknik Negeri 

Malang diperoleh hasil karakteristik briket sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Briket 

B. Pembahasan  
1.  Nilai Kalor  

Nilai Kalor merupakan indikator penting untuk 

menentukan kualitas dari sebuah briket. Briket dengan 

nilai kalor yang tinggi mampu menghasilkan energi 

panas yang besar sehingga semakin tinggi nilai 

kalornya, semakin bagus kualitas briketnya. Tingginya 

nilai kalor menunjukkan briket tersebut layak 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif yang efisien. 

Menurut Djoyosuwito dkk., (2017), sekam padi 

memiliki nilai kalor yang tinggi yaitu sebesar 3300-

3600 kkal/kg. Sedangkan nilai kalor pada bonggol 

jagung menurut Pramesthi (2023), memiliki nilai kalor 

sebesar 3500-4500 kkal/kg. 

Gambar 3. Grafik Nilai Kalor 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan 

di    Politeknik Negeri Malang, untuk setiap komposisi 

briket sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu 

didapatkan nilai kalor tertinggi terletak pada sampel ke 

3 sebesar 5619,94 kal/gr dengan komposisi 15:75:10 

sedangkan sampel ke 2 didapatkan hasil 5581,40 kal/gr  
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Nilai Kalor merupakan indikator penting untuk 

menentukan kualitas dari sebuah briket dengan 

komposisi 30:60:10 dan sampel ke 1 dengan nilai kalor 

terendah yaitu 5477,20 kal/gr dengan komposisi 

45:45:10. Hasil semua sampel yang diuji menunjukkan 

bahwa nilai kalor memenuhi syarat SNI yang sudah 

ditetapkan minimal sebesar 5000 kal/gr.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sani dkk., (2025) 

menyatakan bahwa nilai kalor sangat menentukan 

kualitas briket. Semakin tinggi nilai kalor, maka 

semakin baik pula kualitas briket yang dihasilkan. 

Tinggi rendahnya nilai kalor pada suatu briket 

tergantung pada nilai kadar air, kadar abu, dan kadar 

karbonnya. Maulidian, (2022) melakukan penelitian 

menggunakan 10% pelepah pisang dan 90% bonggol 

jagung dalam komposisi briketnya, hal ini terbukti 

mempengaruhi tingginya nilai kalor. Oleh karena itu 

dari ketiga komposisi yang sudah diuji, peneliti 

mendapat variasi terbaik dengan komposisi 15% sekam 

padi, 75% bonggol jagung dan 10% tetes tebu. Dengan 

campuran tersebut mendapat nilai kalor sebesar 

5619,94 kal/gr, hal ini dipengaruhi oleh komposisi 

bonggol jagung yang lebih banyak dibanding sekam 

padi. 

 
2. Kadar Air 

Kadar air pada briket menjadi salah satu faktor yang   

menentukan kualitas dari briket. Kadar air harus dijaga 

agar tidak terlalu tinggi, hal ini dapat mempengaruhi 

kualitas briket terkait dengan nilai kalor yang akan 

turun bila kadar air terlalu banyak. Menurut Jannah 

(2017), kadar air yang terkandung pada arang sekam 

padi sebesar 9,02 %. Sedangkan menurut Sani dkk., 

(2025) kadar air yang terkandung pada bonggol jagung 

sebesar 7,36%.  

Gambar 4. Grafik Kadar Air 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan 

di Politeknik Negeri Malang, untuk setiap komposisi 

briket sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu 

didapatkan kadar air terendah pada sampel ke 3 sebesar 

5,84% dengan komposisi 15:75:10, sedangkan 

kandungan kadar air tertinggi terletak pada sampel ke 1 

sebesar 6,19% dengan komposisi 45:45:10 dan sampel 

ke 2 sebesar 5,92% dengan komposisi 30:60:10. Hasil 

semua sampel yang diuji menunjukkan bahwa kadar air 

sudah memenuhi syarat SNI yang sudah ditetapkan 

dengan maksimal 8% kadar air. Perbedaan kadar air 

yang terjadi dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu komposisi 

campuran dan proses pengeringan. Faktor pertama 

dapat dilihat melalui grafik pada gambar, sampel ke 3 

menggunakan lebih banyak bonggol jagung sebanyak 

75% dari total campuran. Hal ini mengakibatkan kadar 

air yang lebih rendah dibandingkan dengan campuran 

yang menggunakan sekam padi. Faktor kedua adalah 

proses pengeringan bahan baku juga memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap rendahnya kadar air yang 

didapatkan.  

         Penelitian yang dilakukan Umrisu dkk., (2018) 

menyatakan bahwa kadar air pada sebuah briket 

berpengaruh signifikan.  Semakin kecil nilai kadar air 

briket maka kualitas briket semakin baik.  Hal ini karena 

semakin tinggi kadar air maka dapat menghambat 

penyalaan briket. 

 

3. Kadar Abu 

Abu sebagai residu yang dihasilkan dari sisa 

pembakaran, termasuk sisa pembakaran pada briket yang 

telah dibuat. Abu sebagai parameter yang penting untuk 

menentukan efisiensi pembakaran. Semakin tinggi kadar 

abu yang dihasilkan maka pembakaran tidak sempurna. 

Kadar abu dipengaruhi oleh suhu, yang dapat 

mempengaruhi jumlah kalor yang dihasilkan. Putri dkk., 

(2024) menyebutkan bahwa Semakin tinggi kandungan 

abu pada briket menyebabkan semakin rendahnya nilai 

kalor dari briket, begitu juga sebaliknya. 

Gambar 5. Grafik Kadar Abu 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan di 

Politeknik Negeri Malang, untuk setiap komposisi briket 

sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu didapatkan 

kadar abu terendah pada sampel ke 3 sebesar 0,689% 

dengan komposisi 15:75:10, sedangkan kandungan kadar 

abu tertinggi terletak pada sampel ke 1 sebesar 0,785% 

dengan komposisi 45:45:10 dan sampel ke 2 sebesar 

0,739% dengan komposisi 30:60:10. Hasil semua sampel 

sudah memenuhi syarat SNI yang sudah ditetapkan 

dengan maksimal kadar abu kurang dari 8%.  

Perbedaan kadar abu yang tidak terlalu signifikan 

bisa dilihat pada grafik diatas. Perolehan kadar abu setiap 

sampel menunjukkan hasil yang baik. Faktor yang 

mempengaruhi kadar abu semakin sedikit terletak pada 

proses karbonisasi. Hal ini dinyatakan oleh Aji dan 

Aftah, (2025), bahwa selain faktor anorganik pada bahan 

penyusun briket, besarnya kadar abu juga dipengaruhi 

oleh suhu saat pengeringan briket. Kadar abu akan 

semakin menurun dengan semakin tingginya suhu 

pengeringan karena berkaitan dengan kadar air pada 

briket. Suhu yang tinggi pada saat proses pengeringan 

kadar air semakin turun sehingga kadar abu yang 

dihasilkan semakin rendah. 
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4. Kadar Zat Terbang 

Kadar zat terbang sebagai salah satu parameter 

pengukuran kualitas briket. Kadar zat terbang 

menunjukkan jumlah senyawa dalam arang yang 

menguap saat dipanaskan. Kandungan kadar zat 

terbang baiknya tidak terlalu tinggi agar tidak 

menghasilkan asap yang terlalu banyak saat briket 

dinyalakan.  

Gambar 4. Grafik Kadar Zat Terbang 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan 

di Politeknik Negeri Malang, untuk setiap komposisi 

briket sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu 

diperoleh kadar zat terbang tertinggi pada sampel ke 1 

sebesar 1,374% dengan komposisi 45:45:10, 

sedangkan kandungan kadar zat terbang tertinggi 

terletak pada sampel ke 3 sebesar 1,399% dengan 

komposisi 15:75:10 dan kadar zat terbang pada sampel 

ke 2 diperoleh sebesar 1,355% dengan komposisi 

30:60:10. Hasil semua sampel sudah memenuhi syarat 

SNI yang sudah ditetapkan dengan maksimum 15% 

kadar zat terbang. 

Perbedaan kadar zat terbang dapat dilihat pada 

grafik diatas. Faktor yang mempengaruhi perbedaan 

kadar zat terbang adalah kandungan silika dari 

campuran bahan baku. Dewi dkk., (2023) menyebutkan 

bahwa senyawa dalam briket mempunyai peranan yang 

cukup signifikan dalam bahan bakar padat terutama 

pada sifat mudah terbakar. Semakin rendah kadar zat 

terbang maka semakin besar kandungan karbonnya. 

Musdalifah dkk., (2018) menyebutkan kandungan 

silika pada sekam padi sebesar 86,90% sedangkan 

Muhammad dkk., (2020) menyebutkan bahwa 

kandungan silika pada bonggol jagung 64,12%. Proses 

pengeringan dan karbonisasi bahan baku juga perlu 

diperhatikan, hal ini dikarenakan kadar air yang 

terkandung pada briket tersebut rendah maka kadar zat 

terbang juga rendah sehingga efektif saat pembakaran. 

 

5. Kadar Karbon Terikat 

Kadar karbon terikat juga merupakan salah satu 

parameter yang penting untuk menentukan kualitas 

briket. Hal yang perlu diperhatikan adalah kadar abu 

yang rendah, jika kadar abu rendah maka semakin 

tinggi kadar karbon pada briket. Kandungan karbon 

yang tinggi akan menghasilkan panas yang lebih 

konsisten dan membakar lebih lama. Kandungan 

karbon yang tinggi juga menghasilkan briket dengan 

tingkat asap yang cenderung rendah saat dinyalakan. 

Kandungan karbon pada arang sekam padi sebesar 

65,36% (Alwardah dkk., 2025) Kandungan karbon 

pada arang bonggol jagung sebesar 43,42% (Rachmawati 

dkk., 2018). Peneliti melakukan perhitungan untuk 

menentukan kadar karbon terikat dengan mengacu pada 

hasil uji kadar abu, kadar dan kadar zat terbang.  

Gambar 5. Grafik Kadar Karbon Terikat 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan di 

Politeknik Negeri Malang, untuk setiap komposisi briket 

sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu diperoleh 

kadar karbon terikat tertinggi pada sampel ke 3 sebesar 

92,132% dengan komposisi 15:75:10, sedangkan 

kandungan kadar karbon terikat terendah terletak pada 

sampel ke 1 sebesar 91,657 dengan komposisi 45:45:10 

dan sampel ke 2 diperoleh sebesar 91,987 dengan 

komposisi 30:60:10. Hasil semua sampel sudah 

memenuhi syarat SNI yang sudah ditetapkan dengan 

minimal 77% kadar karbon terikat. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan di 

Politeknik Negeri Malang, untuk setiap komposisi briket 

sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu diperoleh 

kadar karbon terikat tertinggi pada sampel ke 3 sebesar 

92,132% dengan komposisi 15:75:10, sedangkan 

kandungan kadar karbon terikat terendah terletak pada 

sampel ke 1 sebesar 91,657 dengan komposisi 45:45:10 

dan sampel ke 2 diperoleh sebesar 91,987 dengan 

komposisi 30:60:10. Hasil semua sampel sudah 

memenuhi syarat SNI yang sudah ditetapkan dengan 

minimal 77% kadar karbon terikat. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar karbon 

terikat adalah kandungan komposisi dari bahan baku, 

proses karbonisasi, kandungan air dan kadar abu. 

Kandungan selulosa yang terdapat pada kedua bahan 

baku dapat menyebabkan kadar karbon terikat semakin 

besar.Satmoko dkk., (2013) menyebutkan bahwa 

semakin besar kandungan selulosa menyebabkan kadar 

karbon terikat semakin besar, hal ini dikarenakan 

komponen penyusun selulosa adalah karbon. Semakin 

besar kandungan kadar karbon terikat pada bahan baku, 

mengakibatkan semakin tinggi nilai kalornya. Faktor 

berikutnya adalah proses karbonisasi yang dilakukan 

terhadap bahan baku. Proses karbonisasi dengan suhu 

tinggi membuat karbon lebih tinggi.Dewi dkk., (2023) 

menyebutkan bahwa semakin tinggi suhu karbonisasi 

makan semakin banyak kadar zat terbang yang terbuang 

dari briket, hal inilah yang membuat kadar karbon terikat 

semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah suhu 

karbonisasi maka semakin sedikit jumlah kadar zat 

terbang yang terbuang, sehingga dapat menurunkan 

kadar karbon terikat. Faktor berikutnya adalah kadar air 

dan kadar abu yang juga perlu diperhatikan.  
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semakin rendah kadar airnya maka kadar karbon 

terikat akan semakin tinggi. Kadar abu yang 

tinggi akan menyebabkan presentase kadar 

karbon terikat menurun sehingga perlu 

memperhatikan kadar abu yang rendah untuk 

memperoleh kadar karbon terikat cenderung lebih 

tinggi. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian untuk menganalisis 

karakteristik briket  dari campuran sekam padi, 

bonggol jagung dan tetes tebu maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik briket terbaik pada komposisi 

sekam padi, bonggol jagung dan tetes tebu 

(15%:75%:10%), dengan jumlah komposisi 

bonggol jagung yang lebih banyak. Sehingga 

nilai kalor 5619,94 kal/gr, kadar air 5,84%, 

kadar abu  0,689%, kadar zat terbang 1,399% 

dan kadar karbon terikat 92,132%.  

2. Peningkatan nilai kalor dan karbon terikat 

disebabkan oleh kandungan lignin dan karbon 

pada bonggol jagung, sedangkan penurunan 

kadar abu disebabkan oleh rendahnya 

kandungan silika pada sekam padi. 

3. Secara umum komposisi sekam padi, bonggol 

jagung dan tetes tebu dapat dikategorikan 

sebagai bahan baku untuk menghasilkan 

kualitas briket yang baik selain itu biaya bahan 

dan produksi juga lebih murah. 
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